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ABSTRAK

Pada umum nya hasil lipatan baju yang dihasilkan oleh alat pelipat baju yang
sudah ada, tidak efisien dalam saat proses pengemasan baju kedalam plastik. Jika
ini diproduksi dalam jumlah yang banyak tentu akan sangat berpengaruh pada
lama waktu pengerjaan dan kerapian hasil lipatan baju. Maka dari itu, perlu
digunakan alat pelipat baju otomatis yang dalam pengerjaannya hasil siap
dikemas. Proses pelipatan tentunya akan lebih efektif jika menggunakan mesin,
karena mesin yang ada dipasaran banyak menggunakan proses manual dalam
pengerjaanya dan tidak efektif dalam hal waktu. Semoga pembuatan alat ini
bermanfaat bagi ibu rumah tangga, industri kecil dan menengah yang bergerak
pada industri clothing baju, juga diharapkan meningkatkan perekonomian rakyat.
Mesin ini dibuat bedasarkan contoh mesin pelipat yang masih menggunakan cara
manual dalam proses penggerjaannya dan mengubahnya menjadi cara otomatis
dengan menggunakan sistem. Setelah itu mesin dirakit sesuai dengan desain yang
telah dibuat. Sistem kontrol yang digunakan merupakan sistem kontrol posisi
dimana nantinya pelipat dari folding machine akan bergerak menuju sudut tertentu
agar baju terlipat dengan baik.

Kata Kunci  : Foldingmachine, Clothing, Arduino, Mikrokontroller
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini setiap manusia memiliki kesibukan masing — masing dalam
kehidupan sehari — harinya. Umumnya dalam sebuah rumah tangga kegiatan
seperti mencuci, menggosok dan melipat pakaian dilakukan oleh ibu rumah
tangga. Pekerjaan ini terkadang melelahkan tergantung dari jumlah pakaian
dan jumlah orang dalam satu rumah tersebut. Pakaian seperti kaos, kemeja,
celana dan pakaian dalam merupakan hal umum yang semua orang miliki.
Jika semua itu dikalikan dengan jumlah orang yang ada didalam sebuah
rumah mungkin perkerjaan itu akan sangat melelahkan. Dari sinilah
dibutuhkan solusi yaitu dibuatnya sebuah mesin pelipat baju otomatis
menggunakan mikrokontroller dengan menggunakan website sebagai sistem
monitoring yang dapat membantu meringankan pekerjaan ibu rumah tangga
yang akan disajikan disini. Di antara banyak kategori pakaian yang ada alat
ini akan diujikan untuk pakaian T-Shirt dan Kemeja pria [1].

Pada penelitian sebelumnya, sudah pernah dikembangkan mesin
pelipat baju yang dilakukan oleh mahasiswa Politeknik Negeri Bandung dan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, namun dari penelitian sebelumnya
belum ada sistem monitoringnya [2][3]. Dan untuk pengembangan
penelitian ini akan dilengkapi dengan sistem monitoring untuk membantu

dalam memantau jumlah baju yang dilipat.



1.2

Alat ini dibuat mengunakan sensor infrared dan mikrokontroller
arduino dengan sistem monitoring berbasis website agar memudahkan
dalam menghitung jumlah pakaian.

Sensor Infrared berfungsi untuk mendeteksi ada tidaknya baju yang
melewati sensor nantinya akan menginputkan data ke website. Unit ini
menggunakan sebuah LED infrared pada bagian pemancar dan komponen
TSOP 1133 pada bagian penerima [4].

Arduino memiliki semua yang dibutuhkan untuk mendukung akses
terhadap mikrokontroller yang digunakan, untuk menghidupkannya cukup
menghubungkan papan ini dengan komputer lewat kabel USB (USB
powered) atau dengan mencolokkan kabel adaptor / baterai bertegangan
antara 7V hingga 12V.

Mikrokontroler sangat mudah dalam mengubah fungsi dan alur logika
kemudian sistem rangkaian elektronika yang di bangun lebih efisien, dan
juga mikrokontroler tersusun dalam satu chip dimana procesor, memory,
dan 1/O terintegrasi menjadi satu kesatuan kontrol sistem sehingga
mikrokontroler dapat dikatakan sebagai komputer mini yang dapat bekerja

secara inovatif sesuai dengan kebutuhan sistem.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka dapat diberikan rumusan
masalahnya adalah bagaimana merancang dan membuat alat mesin pelipat

baju menggunakan mikrokontroller Arduino dengan memanfaatkan website



1.3

sebagai sistem monitoring sebagai alat yang efektif untuk mempermudah

dan mempersingkat waktu kegiatan melipat baju.

Batasan Masalah
Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka
permasalahannya dibatasi sebagai berikut :

1. Mesin Pelipat Baju Otomatis Menggunakan Mikrokontroller arduino
dengan Memanfaatkan Website Sebagai Sumber Monitoring ini dibuat
dengan ukuran panjang 50, lebar 50.

2. Mikrokontroller yang digunakan dalam pembuatan Mesin Pelipat Baju
Otomatis Menggunakan Mikrokontroller  arduino dengan
Memanfaatkan Website Sebagai Sumber Monitoring ini Arduino Uno,
Motor Servo, Lcd 12C 16X2, Kabel Jumper, Sensor Infrared, Catu
Daya, Push Button, BreadBoard, ESP8266.

3. Sistem ini menggunakan Database MySql sebagai media penyimpanan
data.

4. Sistem informasinya menggunakan website dan LCD.

5. Menggunakan sensor inframerah untuk menghitung jumlah baju yang
sudah di lipat.

6. Terdapat 2 proses otomatisasi, yaitu otomatisasi untuk melipat baju dan

juga otomatisasi menghitungan jumlah baju yang sudah di lipat.



7. Mesin ini digunakan khusus nya untuk melipat baju dengan ukuran baju
yang dapat dilipat alat pelipat baju yaitu Small (S), Medium (M), Large

(L).

1.4  Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah merancang
dan membuat alat mesin pelipat baju menggunakan mikrokontroller Arduino
dengan memanfaatkan website sebagai sistem monitoring sebagai alat yang
efektif untuk mempermudah dan mempersingkat waktu kegiatan melipat

baju.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.5.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan pendidikan DIl
Program Studi Teknik Komputer di Politeknik Harapan Bersama
Kota Tegal.
2. Menerapkan ilmu yang diperoleh di dalam kegiatan perkuliahan.
1.5.2 Manfaat Bagi Akamenik
1. Dapat melihat sejauh mana mahasiswa dapat menerapkan teori
yang sudah didapat dalam bangku perkuliahan.

2. Sebagai bahan referensi pada penelitian yang akan datang.



1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat

1. Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan alat ini dapat
digunakan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada kegiatan
proses melipat baju di Kota Tegal yang masih menggunakan
cara manual/konvensional.

2. Diharapkan setelah alat ini dibuat bisa memberikan kemudahan
dalam proses melipat baju serta lebih efesien waktu dan tenaga.

3. Selain itu dengan alat ini dapat memudahkan para pekerja untuk
mendapatkan data hasil melipat yang lebih tepat dan cepat
sehingga pekerja dapat menghitung baju yang sudah dilipat.

4. Diharapkan dengan adanya alat pelipat baju otomatis ini bisa
memberikan dampak positif di kalangan para pekerja konveksi,
laundry ataupu ibu rumah tangga dalam mengatasi masalah yang
ada disaat proses melipat baju, khususnya masalah efesiensi

waktu dan tenaga.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dapat dijelaskan seperti
dibawah berikut ini:
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan tugas akhir,
manfaat tugas akhir, metode pengumpulan data, dan sistematika

penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi teori penunjang yang menguraikan tentang teori-teori yang
mendukung dari perancangan dalam pembuatan sistem tersebut.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjelasan metode penelitian yang digunakan
dalam penulisan tugas akhir. Pembahasan meliputi peralatan,
material (bahan), objek yang digunakan dalam penelitian, diagram
air pembuatan sistem dan jadwal penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini berisi tentang perancangan dan proses pembuatan
software dan hardware, untuk hardware sendiri berisi tentang
perancangan elektronik dan mekanik sistem, sedangkan software
untuk sistem pengendali peralatan elektronik dan akan diuraikan
pula langkah-langkah perancangan sistem dan perancangan
program menggunakan pemrograman Bahasa C dan pemrograman
PHP.

BABV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang implementasi dan pengujian alat mesin
pelipat baju menggunakan mikrokontroller Arduino dengan
memanfaatkan website sebagai sistem monitoring.

BAB VI PENUTUP
Bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil Tugas

AKhir(TA).



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Erwin Sukma Bukardi dkk
(2020) dalam jurnal penelitianya yang berjudul “Semi Automatic T-Shirt
Folding Machine Menggunakan Metode Fuzzy Proportional Derivative
(FPD)”, Alat ini dibekali motor servo yang menggerakan papan pelipat
yang sudah didesain sedemikian rupa sehingga penggunanya hanya perlu
menghandle baju sekali saja dan cukup menekan satu tombol maka baju
akan terlipat sendiri serta akan tersusun secara rapi melalui papan penumpuk
baju. Metode PID diterapkan pada motor DC yang bergerak dibawah pelipat
baju sehingga penumpukan baju yang ada dibawah tidak akan tertekan
keatas saat baju makin menumpuk saat selesai dilipat. Sensor ultrasonic
akan mengukur ketinggian yang pas antara baju dengan pintu pembuka
penumpukan baju dengan kp = 1, ki= 0.1, kd = 0.5 untuk baju tipis dan kp =
5 ki = 1, kd = 2.5 untuk baju tebal sehingga pergerakan motor dapat
menyesuaikan kecepatannya. Alat ini dapat melipat satu baju dalam 16,83
detik lebih cepat 11 detik daripada melipat baju secara manual [5].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyu Setyo Pambudi (2015)
dengan jurnal penelitian yang berjudul perancangan dan pembuatan
“Simulasi Folding Machine Dengan Pid, P, Pi, Pd Dan Fuzzy—Pd

(Proportional Differential)”, simulasi pelipat pada folding machine. Pada



simulasi yang dilakukan digunakan konsep dinamik arm manipulator agar
didapat hasil mendekati kondisi real. Pada simulasi digunakan berbagai
sistem kontrol yaitu PID,P, PI, PD dan FuzzyPD. Dari simulasi yang
dilakukan didapatkan hasil Fuzzy PD memiliki respon baik dengan rise time
0,01 s dengan overshoot 30 dan error steady state sebesar 20, saat
dibandingkan dengan kontroler lainya dengan nilai Kp=0,5, Ki=0,001Kd=3.
Namun setelah dilakukan proses tuning PID dengan menurunkan Kd
menjadi 1. maka didapatkan kontroler PID yang terbaik dengan rise time
0,005s dengan tidak memiliki overshoot dan error steady state [6].

Pada penelitian lain yang juga dilakukan oleh Ilham Saputra
dkk(2020) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Rancang BangunAlat
Pelipat Baju Sebagai Media PembelajaranBagi  Anak-AnakVia
Smartphone” Diantara salah satu pekerjaan rumah tangga yang menjadi
perhatian untuk masalah ini adalah dalam hal melipat baju hasil
pengeringan. Anak — anak sejak dini harus ditanamkan rasa mandiri agar
tidak menjadi manja dikemudian hari, diantaranya mengajarkan cara melipat
baju kepada anak-anak tentunya akan membuat waktu terbuang karena
masih banyak aktivitas lain yang harus dilakukan. Dari permasalahan
tersebut, penulis ingin membuat sebuah alat dimana alat ini bekerja dengan
Arduino Mega 2560 sebagai pengontrol dan bahasa C sebagai bahasa
pemrogramannya. Menggunakan motor servo sebagai penggerak alat untuk
melipat baju di sisi kiri, kanan, dan bawah. Modul Bluetooth HC-05 sebagai

koneksi antara alat dengan smartphone. LCD Grafik digunakan sebagai
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output untuk menampilkan informasi. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan sistem yang dirancang dapat bekerja dengan baik dan bisa
digunakan sebagai media pembelajaran bagi anak-anak dalam proses
kegiatan melipat baju [7].

Dilihat dari permaslahan yang ditemui ditempat observasi, maka yang
dibutuhkan alat pelipat baju otomatis menggunakan mikrokontroller untuk
mempersingkat waktu pekerjaan. Oleh karena itu, dibuatlah Mesin Pelipat
Baju Otomatis Menggunakan  Mikrokontroller  Arduino  dengan

Memanfaatkan Website Sebagai Sumber Monitoring.

Landasan Teori
2.2.1 Arduino IDE

Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Arduino
IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut wiring
yang membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah.
Arduino IDE ini dikembangkan dari software Processing yang
dirombak menjadi Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan
Arduino [8].

Arduino memiliki open-source yang memudahkan untuk
menulis kode dan mengupload board ke arduino. Arduino IDE
(Integrated Development Enviroment) ini merupakan media yang
digunakan untuk memberikan informasi kepada arduino sehingga

dapat memberikan output sesuai dengan apa Yyang diinginkan
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Software arduino yaitu berupa software processing yang digunakan
untuk menulis program kedalam Arduino Uno merupakan
penggabungan antara bahasa C++ dan Java. Software Arduino dapat
di-install di berbagai operasi sistem sep erti Linux, Mac OS,
Windows (Mulyana. dkk (2014)).

IDE (Integrated Development Enviroment) arduino merupakan
pemograman dengan menggunakan bahasa C. Setiap program IDE

arduino yang biasa disebut sketch Interface Arduino IDE [9].

sketch_mar09a | Arduino 1... — L] X
File Edit Sketch Tools Help

sketch_mar09a

boid setup ()] | A
A¢ put your setup code here, to run once:

}

woid loop () {
A4 put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 2. 1 Arduino IDE
1. lkon menu verify yang bergambar ceklis berfungsi untuk
mengecek program yang ditulis apakah ada yang salah atau
error.
2. lkon menu upload yang bergambar panah kearah kanan
berfungsi untuk memuat / transfer program yang dibuat di

software Arduino ke hardware Arduino.
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3. lkon menu New yang bergambar sehelai kertas berfungsi untuk
membuat halaman baru dalam pemrograman.

4. lkon menu Open yang bergambar panah kearah atas berfungsi
untuk membuka program yang disimpan atau membuka program
yang sudah dibuat dari pabrikan software Arduino.

5. lkon menu Save yang bergambar panah kearah bawah berfungsi
untuk menyimpan program yang telah dibuat atau dimodifikasi.

6. Ikon menu serial monitor yang bergambar kaca pembesar
berfungsi untuk mengirim atau menampilkan serial komunikasi
data saat dikirim dari hardware Arduino.

Microcontroller

Microcontroller adalah sebuah system komputer fungsional
dalam chip. Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori

(sejumlah kecil RAM, memori program, atau keduanya), dan

perlengkapan input output. Dengan kata lain, microcontroller adalah

suatu alat elektronika digital yang mempunyai masukan dan keluaran
serta kendali dengan program yang bias ditulis dan dihapus dengan
cara khusus, cara kerja microcontroller sebenarnya membaca dan
menulis data. Microcontroller merupakan komputer dalam chip yang
digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan
efisiensi dan efektifitas biaya. Secara harfiahnya biasa disebut
“pengendali kecil” dimana sebuah system elektronik yang

sebelumnya banyak memerlukan komponen-komponen pendukung
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seperti IC TTL dan CMOS dapat direduksi/diperkecil dan akhirnya
terpusat serta dikendalikan oleh microcontroller ini[10].
Flowchart

Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi definisi
Flowchart yaitu: “Flowchart adalah bagan yang menggambarkan
aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.”Menurut Al — Bahra
bin ladjamudin mengatakan bahwa: “Flowchart adalah bagan-bagan
yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian
dari suatu algoritma.”

Dari dua definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian flowchart adalah suatu simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu arus data yang berhubungan dengan suatu
sistem transaksi akuntansi [11].

Menurut Krismiaji simbol dari bagan alir (flowchart) adalah
sebagai berikut ini:

Tabel 2. 1 Simbol Flowchart

Simbol Pengertian Keterangan
Digunakan untuk memulai,
C Mulai / mengakhiri, atau titik henti dalam

berakhir ( sebuah proses atau program; juga
Terminal ) | digunakan untuk menunjukkan
pihak eksternal.

Arsip dokumen disimpan dan
Arsip diambil secara manual. Huruf
didalamnya menunjukkan cara
pengurutan arsip: N = Urut Nomor;
A = Urut Abjad;T = Urut Tanggal.
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Simbol Pengertian Keterangan
Input / Digunakan untuk menggambarkan
Output; berbagai media input dan output
Jurnal / Buku | dalam sebuah bagan alir program.
Besar
Penghubung | Menghubungkan bagan alir yang
G Pada Halaman | berada dihalaman yang berbeda.
Berbeda
Sebuah fungsi pemrosesan yang
Pemrosesan | dilaksanakan oleh komputer
Komputer | biasanya menghasilkan perubahan

terhadap data atau informasi

Arus Dokumen

Arus dokumen atau pemrosesan;

atau arus normal adalah ke kanan atau
Pemrosesan | ke bawah.
<> Keputusan | Sebuah tahap pembuatan keputusan
Penghubung | Menghubungkan bagan alir yang
O Dalam Sebuah | berada pada halaman yang sama.
Halaman

2.2.4 Software Fritzing

Fritzing adalah suatu software atau perangkat lunak gratis yang

digunakan oleh desainer, seniman, dan para penghobi elektronika

untung perancangan berbagai peralatan elektronika. antarmuka

fritzing dibuat seinteraktif dan semudah mungkin agar bisa

digunakan oleh orang yang minim pengetahuannya tentang simbol

dari perangkat elektronika. Di dalam fritzing sudah terdapat skema

siap pakai dari berbagai mikrokontroler arduino serta shieldnya.

Software ini memang Kkhusus dirancang untuk perancangan dan

pendokumentasian tentang produk kreatif yang menggunakan

mikrokontroller arduino[12].
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Gambar 2. 2 Tampilan Awal pada Aplikasi Fritzing
2.25 Pakaian

Pakaian merupakan bahan tekstil dan serat yang digunakan
sebagai penutup tubuh. Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia
selain makanan dan tempat berteduh/tempat tinggal (Rumah).
Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi dan menutup
dirinya. Namun seiring dengan perkembangan kehidupan manusia,
pakaian juga digunakan sebagai simbol status, jabatan, ataupun
kedudukan seseorang yang memakainya. Perkembangan dan jenis —
jenis pakaian tergantung pada adat — istiadat, kebiasaan, dan budaya
yang memiliki ciri khas masing — masing.

Pakaian adat merupakan suatu pakaian yangdigunakan
masyarakat di suatu daerah tertentu saat melakukan acara, kelahiran,
ritual, penyambutan tamu, pagelaran seni budaya. Pakaian adat juga
dijadikan simbol kebudayaan dari suatu daerah. Dari pakaian adat
juga masyarakat dapat menunjukkan nama daerah yang merupakan

asal dari pakaian adat tersebut. Setiap daerah yang berada di
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Indonesia memiliki pakaian adat yang berbeda — beda. Pakaian adat
tersebut biasanya digunakan dalam kegiatan memperingati hari besar
seperti kelahiran, pernikahan, kematian, serta hari-hari besar
keagamaan. Sebagai simbol, pakaian adat memang dijadikan

penanda dalam suatu kegiatan[13].

Gambar 2. 3 Pakaian

Arduino Uno

Arduino Uno adalah papan pengembangan berbasis
mikrokontroller ATmega 328P-20PU. Papan ini memiliki 14 pin
digital untuk berkomunikasi (1/O pins, input/output) dengan 6 pin di
antaranya dapat memodulasi keluaran PWM (pulse width
modulation, mensimulasikan keluaran analog), 6 masukan analog (di
digitalisasi menggunakan ADC / Analog-to-Digital Converter
internal), osilator berkecepatan 16 MHz, sebuah konektor USB,
colokan catu daya, ICSP header, dan tombol reset.

Papan ini memiliki semua yang dibutuhkan untuk mendukung

akses terhadap  mikrokontroller yang digunakan, untuk
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menghidupkannya cukup menghubungkan papan ini dengan
komputer lewat kabel USB (USB powered) atau dengan
mencolokkan kabel adaptor / baterai bertegangan antara 7V hingga
12V sebagai pengendali USB (USB driver), Uno R3 menggunakan
chip Atmegal6 (pada R2 masih menggunakan chip Atmega yang

diprogram sebagai pengubah signal USB ke signal serial TTL [14].

MADE
INITALY

Gambar 2. 4 Arduino Uno

Motor Servo

Motor Servo adalah sebuah motor DC dengan sistem umpan
balik tertutup dimana posisi rotornya akan diinformasikan kembali
kerangkaian kontrol yang ada didalam motor servo. Motor ini terdiri
dari sebuah motor DC, serangkaian gear, potensiometer, dan
rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk membaca sudut
digital encoder dari putaran servo. Berbeda dengan motor stepper,
motor servo beroperasi secara close loop. Poros motor dihubungkan
dengan rangkaian kendali, sehingga jika putaran poros belum sampai
pada posisi yang diperintankan maka rangkaian kendali akan terus

mengoreksi posisi hingga mencapai posisi yang diperintahkan.
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Motor servo merupakan motor yang diatur dan dikontrol
menggunakan pulsa. Motor ini terdiri dari 2 jenis yaitu motor servo
standar dan motor servo continuous. Motor servo standar hanya
mampu bergerak dua arah (CW dan CCW) dengan defleksi masing-
masing sudut mencapai 90° sehingga total defleksi sudut dari kanan
— tengah — kiri adalah 180°. Sedangkan Motor servo continuous
merupakan motor servo yang bagian feedback-nya dilepas sehingga
motor servo jenis ini mampu bergerak dua arah (CW dan CCW)
tanpa batasan defleksi sudut putar hingga mencapai sudut 360°

(dapat berputar secara kontinyu)[15].

Gambar 2. 5 Motor Servo

Push Button

Push button switch (saklar tombol tekan) adalah perangkat /
saklar sederhana yang berfungsi untuk menghubungkan atau
memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja tekan unlock
(tidak mengunci). Sistem kerja unlock disini berarti saklar akan
bekerja sebagai device penghubung atau pemutus aliran arus listrik
saat tombol ditekan, dan saat tombol tidak ditekan (dilepas), maka

saklar akan kembali pada kondisi normal[16].
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Gambar 2. 6 Push Button
2.29 LCD I2C 16x2

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media
penampil yang menggunakan Kristal cair sebagai bahan penampil
utama. LCD 2x16 digunakan sebagai penampil karakter angka, huruf
maupun simbol. Pada LCD 2x16 terdapat dua bagian utama yaitu
bagian panel penampil yang terdiri dari banyak dot dan bagian unit
pengontrol yang ditempel dibalik panel LCD. Tampilan pada LCD
2x16 sebanyak 16 karakter 2 baris dengan matrik 5x7 ditambah

dengan kursor [17].

Gambar 2. 7 LCD 12C

2.2.10 Kabel Jumper
Kabel jumper adalah kabel elektrik untuk menghubungkan
antar komponen di BreadBoard tanpa memerlukan solder. Kabel

jumper umumnya memiliki konektor atau pin di masing — masing
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ujungnya. Konektor untuk menusuk disebut male connector, dan
konektor untuk ditusuk disebut female connector [18].
Jenis kabel jumper :

1. Kabel jumper male to male

O\

Gambar 2. 8 Kabel Jumper Male to Male
Kabel jumper ini digunakan untuk menghubungkan komponen
elektronik yang satu dengan lainnya pada saat membuat project
prototype dengan menggunakan breadboard.

2. Kabel Jumper Male to Female

Gambar 2. 9 Kabel Jumper Male to Female
Kabel jumper ini digunakan untuk menghubungkan NodeMcu
ESP8266 dengan sensor melalui breadboard menghubungkan

point ke point dengan male to male.
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3. Kabel Jumper Female to Female
Kabel jumper ini digunakan untuk menghubungkan poin ke poin
antara sensor dengan NodeMcu ESP8266 agar dapat terhubung

secara langsung

Gambar 2. 10 Kabel Jumper Female to Female
2.2.11 PCB (Printed Circuit Board)

PCB (Printed Circuit Board), merupakan sebuah papan
dimana komponen-komponen elektronika akan dirangkai atau
disolder, papan tersebut telah tercetak jalur - jalur konduktor yang
membentuk sirkuit yang diinginkan perancang elektronika
tersebut.PCB terbagi menjadi dua bagian, yaitu: PCB Polos, yang
merupakan PCB yang belum tercetak jalur sirkuit, sehingga pada sisi
konduktor pada PCB tersebut hanya terdapat lempengan konduktor
yang siap dicetak dengan bantuan spidol anti air atau sejenisnya
untuk menutupi jalur sirkuit yang akan dibuat, dan cairan fericlorida
yang berfungsi untuk melunturkan tembaga yang tidak tertutup oleh
sepidol anti air atau sejenisnya dan ada juga PCB Bolong, yaitu PCB
yang telah dilubangi, sehingga komponen - komponen elektronika

dapat langsung dipasang. Untuk membuat jalur pada PCB Bolong ini
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digunakan bantuan kawat, sehingga tidak periu merancang jalur
sirkuit. PCB bolong, dapat digunakan pada rangkaian elektronika
yang memerlukan jalur - jalur sirkuit yang sederhana, sehingga PCB
ini cocok untuk pembuatan rangkaian pengiriman suara melalui jala-

jala Listrik [19].

Gambar 2. 11 PCB (Printed Circuit Board)

NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 adalah sebuah chip yang sudah lengkap
dimana didalamnya sudah termasuk processor, memori dan juga
akses ke GPIO. Hal ini menyebabkan ESP8266 dapat secara
langsung menggantikan Arduino dan ditambah lagi dengan
kemampuannya untuk mensupport koneksi wifi secara langsung.

10T (Internet Of Things) semakin berkembang seiring dengan
perkembangan mikrokontroler, module yang berbasiskan Ethernet
maupun wifi semakin banyak dan beragam dimulai dari Wiznet,
Ethernet shield hingga yang terbaru adalah Wifi module yang dikenal
dengan ESP8266. Ada beberapa jenis ESP8266 yang dapat ditemui

dipasaran, namun yang paling mudah didapatkan di Indonesia adalah
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type ESP-01,07,dan 12 dengan fungsi yang sama perbedaannya

terletak pada GPIO pin yang disediakan [20].

Gambar 2. 12 NodeMCU ESP8266
2.2.13 Sensor InfraRed

Infrared (IR) detektor atau sensor infra merah adalah
komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi cahaya infra
merah (infrared, IR). Sensor infra merah atau detektor infra merah
saat ini ada yang dibuat khusus dalam satu module dan dinamakan
sebagai IR Detector Photo modules. IR Detector Photomodules
merupakan sebuah chip detektor inframerah digital yang di dalamnya
terdapat photodiode dan penguat (amplifier). IR Detector photo
modules yang digunakan dalam perancangan robot ini adalah jenis
TSOP (Temic Semiconductors Optoelectronics photo modules).
TSOP ini mempunyai berbagai macam tipe sesuai dengan frekuensi
carrier-nya, yaitu antara 30 kH z sampai dengan 56 kHz. Tipe-tipe
TSOP beserta frekuensi carrier-nya dapat dilihat pada lampiran data

sheet [21].
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Gambar 2. 13 Sensor InfraRed
2.2.14 Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk
mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan
sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada prinsip dari
pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai untuk
menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi tertentu.
Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor ini menggunakan
gelombang ultrasonik (bunyi ultrasonik).

Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi yang
mempunyai frekuensi sangat tinggi yaitu 20.000 Hz. Bunyi
ultrasonik tidak dapat didengar oleh telinga manusia. Bunyi
ultrasonik bisa merambat melalui zat padat, cair dan gas.
Reflektivitas bunyi ultrasonik dipermukaan zat padat hampir sama
dengan reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan zat cair. Akan
tetapi, gelombang bunyi ultrasonik akan diserap oleh tekstil dan busa

[22].
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Gambar 2. 14 Sensor Ultrasonik
2.2.15 Power Supply

Catu daya (Power Supply) adalah sebuah perangkat yang
memasok listrik energi untuk satu atau lebih beban listrik. Catu daya
menjadi bagian yang penting dalam elektonika yang berfungsi
sebagai sumber tenaga listrik misalnya pada baterai atau accu. Pada
dasarnya power supply ini mempunyai konstruksi rangkaian yang
hampir sama yaitu terdiri dari trafo, penyearah, dan penghalus
tegangan. lIstilah ini paling sering diterapkan ke perangkat yang
mengubah satu bentuk energi listrik yang lain, meskipun juga dapat
merujuk ke perangkat yang mengkonversi bentuk energi lain
(misalnya, mekanik, kimia, solar) menjadi energi listrik. Secara
umum prinsip rangkaian catu daya terdiri atas komponen utama
yaitu; transformator, dioda dan kondensator. Dalam pembuatan
rangkaian catu daya selain menggunakan komponen utama juga
diperlukan komponen pendukung agar rangkaian berfungsi dengan
baik Ada dua sumber catu daya yaitu sumber AC dan sumber DC.
Sumber AC yaitu sumber tegangan bolak — balik, sedangkan sumber

tegangan DC merupakan sumber tegangan searah[23].
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Gambar 2. 15 Power Supply Adaptor 12 Volt

2.2.16 Bluetooth Module HC-05

Bluetooth Module HC-05 merupakan module komunikasi
nirkabel pada frekuensi 2.4GHz dengan pilihan koneksi bisa sebagai
slave, ataupun sebagai master. Sangat mudah digunakan dengan

mikrokontroler untuk membuat aplikasi wireless [24].

Gambar 2. 16 Bluetooth Module HC-05



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Untuk menyusun laporan tugas akhir ini, menggunakan prosedur

penelitian sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Alur prosedur penelitian

3.1.1 Rencana (Planning)

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati
pegawai dalam melipat baju. Rencananya akan dibuat sebuah produk
Mesin Pelipat Baju Otomatis Menggunakan Mikrokontroller dengan
Memanfaatkan Website Sebagai Sumber Monitoring.

3.1.2 Analisis

Analisa berisi langkah — langkah awal pengumpulan data,
penyusunan pembuatan produk Mesin Pelipat Baju Otomatis
Menggunakan Mikrokontroller Arduino dengan Memanfaatkan

Website Sebagai Sumber Monitoring serta penganalisaan data serta

26
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mendata hardware dan software apa saja yang akan digunakan
dalam pembuatan system ini. Data yang diperoleh peneliti dari jurnal
yang sudah ada.
Rancangan atau Desain
Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah

analisis sistem dilakukan. Penelitian ini dimaksudkan untuk
membuat dan merancang sebuah Alat Mesin Pelipat Baju Otomatis
Menggunakan Mikrokontroller Dengan Memanfaatkan Website
Sebagai Sistem Monitoring, perancangan ini dibagi menjadi 2 bagian
utama vyaitu:
1. Perancangan Hardware

Perancangan Hardware dibuat dengan menggunakan Blok

Diagram dan flowchart diagram.
2. Perancangan Software

Perancangan Software dibuat dengan menggunakan Program

Arduino IDE.
Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan rancangan

yang akan dibuat, dalam hal ini adalah pembuatan “Mesin Pelipat
Baju Otomatis Menggunakan Mikrokontroller ~ dengan

Memanfaatkan Website sebagai Sistem Monitoring”.
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk menyusun laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut:

3.2.1

3.2.2

3.2.3

Observasi

Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk.
Dalam hal ini observasi dilakukan di Desa Klapasawit Kecamatan
brebes Kabupaten brebes. Meninjau secara langsung lokasi yang
akan dirancang bangun Mesin Pelipat Baju Otomatis Menggunakan
Mikrokontroller dengan Memanfaatkan Website Sebagai Sumber
Monitoring.
Wawancara

Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara
dengan karyawan konveksi untuk mendapatkan berbagai informasi
dan Analisa yang nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan
produk. Dalam hal ini wawancara dilakukan di Desa Klapasawit
Kecamatan Bebes Kabupaten Brebes. Meninjau secara langsung
lokasi yang akan dirancang bangun Mesin Pelipat Baju Otomatis
Menggunakan Mikrokontroller dengan Memanfaatkan Website
Sebagai Sumber Monitoring.
Study Literatur

Penelitian ini mengambil sumber dari jurnal — jurnal dan segala

referensi yang mendukung guna kebutuhan penelitian. Sumber yang



29

diambil adalah sumber yang berkaitan dengan mesin pelipat baju
otomatis ini. Sumber lain yang perancang kutip juga diambil dari
beberapa karya tugas akhir baik diperpustakaan maupun jurnal-jurnal
di internet mengenai mesin pelipat baju otomatis. Sedangkan untuk
studi literatur aplikasi yang digunakan berasal dari modul tata acara

penggunaan ArduinolDE.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat
Tempat : Desa Klapasawit.
Alamat : JI Cipto Mangun Kusumo Rt 05 Rw 03. Kelurahan Brebes.
3.3.2 Waktu Penelitian
Hari/Tanggal : Senin 05 April 2021

Waktu : 10:00 WIB



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang diperolen pada BAB 1 dapat
disimpulkan bahwa mesin pelipat baju otomatis menggunakan
mikrokontroller Arduino dengan memanfaatkan website sebagai sistem
monitoring sangatlah penting untuk meningkatkan waktu dan tenaga kerja
melipat baju yang jumlahnya cukup banyak. Proses melipat baju tersebut
masih  menggunakan cara konvensional/manual sehingga banyak
menghabiskan waktu dan tenaga, apalagi jika pekerja yang melakukannya
sendirian.

Pada umumnya proses melipat baju dilakukan oleh beberapa orang,
sebab proses melipat baju memerlukan banyak waktu dan tenaga sesuai
dengan jumlah baju yang akan dilipat. Umumnya proses melipat baju
dilakukan dengan cara tradisional yaitu dengan cara melipat baju satu
persatu dan dimasukan kedalam dalam lemari Hal itu dirasa kurang efektif
sebab disamping memerlukan lebih banyak waktu dan tenaga apalagi untuk
usaha kecil atau konveksi, sangat tidak memungkinkan untuk mengejar
target, Selain itu para karyawan atau ibu rumah tangga juga harus
menghitung jumlah baju satu persatu untuk mengetahui jumlah total baju
yang sudah dilipat pada saat itu, hal tersebut tentu sangat merugikan karena

banyak waktu yang terbuang untuk menghitung baju satu persatu.

30
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Berdasarkan uraian diatas untuk membantu para pekerja konveksi,
laundry, dan ibu rumah tangga perlu adanya sistem yang memanfaatkan
sensor infrared dan servo yang terhubung dengan mikrokontroller Arduino
Uno R3 untuk membantu proses kegiatan melipat baju yang dilakukan oleh
pekerja konveksi, laundry, dan ibu rumah tangga dengan melakukan melipat
baju dan perhitungan baju yang sudah dilipat secara otomatis baju yang

sudah dilipat secara otomatis.

Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa Kebutuhan dilakukan agar dapat mengetahui kebutuhan yang
diperlukan dalam penelitian yang berjalan. Spesifikasi kebutuhan merinci
tentang hal — hal yang dilakukan saat pengimplementasian. Analisa ini
diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan dihasilkan sistem,
masukan yang akan dihasilkan sistem, lingkup progress yang digunakan
untuk mengolah masukan menjadi keluaran serta kontrol terhadap sistem.
4.2.1 Analisa Perangkat Keras atau Hardware
Adapun spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk
sistem yang akan dibangun sebagai berikut :
1. Komputer Acer AMD 9.
2. Mikrokontroller Arduino Uno.
3. Mikrokontroller NodeMCU ESP8266 Lolin V3.
4. Motor Servo Standar.

5. Catu Daya 12 Volt.
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6. Switch SPDT 3 Pin.
7. LCD I2C Type 16 X 2.
8. Kabel Jumper Male to Male, Male to Female, Female to
Female.
9. PCB Bolong Lubang Standar.
10. Sensor Infrared LM393.
11. Sensor Ultrasonik HC-SRO04.
12. Bluetooth HC-05.
13. Mobile Android Ram 4.
4.2.2 Analisa Perangkat Lunak atau Software
Adapun spesifikasi perangkat lunak yang dapat digunakan
selama penelitian pengembangan sistem adalah:
1. Software Arduino IDE
2. Software Notepad ++
3. Software Fritzing

4. Bahasa Pemrograman HTML dan PHP.

4.3 Perancangan Sistem
Pada perancangan sistem ini dapat diketahui hubungan antara
komponen — komponen pendukung dari sistem yang akan dirancang,
disamping itu dapat memberikan gambaran kepada pengguna sistem
informasi apa saja yang dihasilkan dari sistem. Cara kerja pada system ini

adalah dengan cara memilih tombol untuk jenis lipatan biasa, lipatan atas,
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dan lipatan bawah. Setelah itu dengan menaruh baju diatas pelipat baju,
maka alat otomatis melipat sesuai tombol yang dipilih. Jika memilih jenis
lipatan bawah, maka pengguna bisa mengakses data baju yang sudah dilipat
melalui website.

4.3.1 Rangkaian Sistem

1 i iI

mﬂsQ‘

Gambar 4. 1 Rangkaian Sistem
Keterangan Gambar:
1. NodeMCU ESP8266
2. Arduino Uno
3. Sensor Infrared
4. Sensor Ultrasonik
5. Motor Servo

6. Push Button Switch
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7. Bluetooth
8. Project Board
9. Kabel Jumper
4.3.2 Diagram Pengkawatan

1. Pengkawatan Ultrasonik Pada NodeMCU ESP8266.

Gambar 4. 2 Pengkawatan Ultrasonik

Keterangan:

a. Kabel biru menghubungkan Echo pin D1 pada NodeMCU
ESP8266.

b. Kabel kuning menghubungkan Trig pin D2 pada NodeMCU
ESP8266.

c. Kabel hitam menghubungkan ground Ultrasonik dengan
ground pada NodeMCU ESP8266.

d. Kabel merah menghubungkan VCC Ultrasonik dengan
VCC pada NodeMCU ESP8266

2. Pengkawatan InfraRed Pada Arduino UNO.
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Gambar 4. 3 Pengkawatan Inframerah

Keterangan:

a. Kabel kuning menghubungkan Out dengan pin 2 pada
Arduino UNO.

b. Kabel hitam menghubungkan ground InfraRed dengan
ground pada Arduino UNO.

c. Kabel merah menghubungkan VCC InfraRed dengan VCC
pada Arduino Uno.

3. Pengkawatan Bluetooth Pada Arduino UNO.

Gambar 4. 4 Pengkawatan Bluetooth

Keterangan:
a. Kabel kuning menghubungkan TXD dengan pin 6 pada

Arduino UNO.
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Kabel hijau menghubungkan RXD dengan pin 7 pada
Arduino UNO.

Kabel hitam menghubungkan ground Bluetooth dengan
ground pada Arduino UNO.

Kabel merah menghubungkan VCC Bluetooth dengan VCC

pada Arduino Uno.

Pengkawatan Button Switch SPDT Pada Arduino UNO.

fritzing

Gambar 4. 5 Pengkawatan Button Switch

Keterangan:

a.

Kabel kuning menghubungkan OUT dengan pin 3, pin 4,
pin 5 pada Arduino UNO.

Kabel hitam menghubungkan ground Button Switch dengan
ground pada Arduino UNO.

Kabel merah menghubungkan VCC Button Switch dengan

VCC pada Arduino Uno.

Pengkawatan LCD I2C Pada Arduino UNO.
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fritzing

Gambar 4. 6 Pengkawatan LCD 12C

Keterangan:

a. Kabel kuning menghubungkan SDA dengan pin A4 pada
Arduino UNO.

b. Kabel kuning menghubungkan SCL dengan pin A5 pada
Arduino UNO.

c. Kabel hitam menghubungkan ground LCD I2C dengan
ground pada Arduino UNO.

d. Kabel merah menghubungkan VCC LCD 12C dengan VCC
pada Arduino Uno.

6. Pengkawatan Motor Servo Pada Arduino UNO.

Gambar 4. 7 Pengkawatan Motor Servo
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Keterangan:
a. Kabel kuning menghubungkan OUT dengan pin 8, pin 9,
pin 10 pada Arduino UNO.
b. Kabel hitam menghubungkan ground LCD I2C dengan
ground pada Arduino UNO.
c. Kabel merah menghubungkan VCC LCD 12C dengan VCC
pada Arduino Uno.
4.3.3 Diagram Blok
Diagram blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan —
kegiatan yang ada dalam sistem. Agar lebih mudah untuk memahami
sistem yang akan dibuat, maka perlu dibuatkan gambaran tentang

sistem yang berjalan.

~{ SERVO1 |—
> SERVO2 —
BUTTON | | ‘
MODEL 1
% ARDUINO —> INFRARED > SERVO3 [—
i—>| ULTRASONIK
BUTTON
LCD 12C MODEL2 | | ‘
‘ > SERVO4 i
MODELS [ ESP 8200, [—*| WESSHE
\ > LCDI2C “

Gambar 4. 8 Diagram Block
Adapun fungsi dari setiap blok dalam gambar tersebut adalah

sebagai berkut:
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Arduino

Arduino pada sistem ini digunakan untuk proses input dan
output yang terhubung dengan alat yang ada. Arduino terhubung
dengan sensor infrared, bluethooth, LCD 12C dan motor servo
untuk proses input dalam sistem, dan terhubung dengan
smartphone android untuk proses output data.

ESP8226

ESP8226 pada sistem ini digunakan untuk menampilkan jumlah
baju yang selesai dilipat di website. ESP8266 terhubung dengan
sensor ultrasonik untuk proses input dan output didalam sistem.
Infrared

Infrared digunakan untuk proses input data yaitu untuk
mengirim sinyal bahwa ada baju yang siap dilipat dan kemudian
infrared mengirimkan sinyalnya ke motor servo untuk
melakukan proses melipat baju.

Motor Servo

Motor servo yang terhubung dengan Arduino digunakan untuk
melipat baju yang sudah tersedia diatas papan pelipat, dengan
putaran derajat yang sudah ditentukan diprogram.

Adaptor

Adaptor digunakan sebagai sumber tegangan yang mengalir ke
arduino sehingga arduino dapat digunakan sesuai fungsinya.

Sumber tegangan yang digunakan pada arduino dalam sistem ini
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yaitu 12 volt untuk menggerakan semua alat yang terhubung
dengan sistem.

6. Push Button Switch
Push Button digunakan sebagai pemutus atau penyambung arus
listrik dari sumber arus ke beban listrik. Terdapat 4 Push button
terdiri dari button ON OFF, button model lipatan biasa, button
model lipatan atas, dan button model lipatan bawah.

7. LCDI12C
LCD 12C digunakan sebagai media pemberi informasi kepada
pengguna cara memakai alat pelipat baju.

8. Smartphone Android
Smartphone android dalam sistem ini digunakan untuk
mengkontrol alat pelipat baju melalui smartphone guna
melakukan proses pelipatan dengan memilih button sesuai jenis
lipatan yang diinginkan.

9. Bluethooth HC-05
Bluetooth digunakan sebagai perantara untuk menghubungkan
arduino dengan smartphone android yang nantinya akan
digunakan untuk mengkontrol alat.

4.3.4 Alur Sistem
Rangkaian sistem kontrol alat pelipat baju adalah sebagai

berikut:
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¢ Mulai D

/LCD = Tekan Switch , Switch = OFF, ",
/\ Infrared = OFF, Servo = OFF, /\
Ultrasonik = ON, Bluetooth = ON

\ /

Membuka
Apllikasi

Bluetooth

_—
\\ /
YA
Tekan button
.‘"‘l. Membaca button ..‘"‘.

// T YA / Servo 1,2, dan 3 =
- button 1 \>—7/ 135 derajat , LCD =
TIDAK — 7 Baju sedang proses
\\ // /' pelipatan
.
L// ~
Ulangi =~ se— |
T
T~ //
TIDAK

Gambar 4. 9 Mesin Pelipat Baju menggunakan Android
Adapun alur sistem pada metode otomatis menggunakan

smartphone diperlihatkan seperti pada gambar di bawah ini:

L Mulai )

/LCD =Tekan Switch, Switch = OFF, \
/\ ared = OFF. Seno = OFF, )

Ultrasonik = OFF
\ /

— T

Tekan Switch

4;

‘s"‘ Membaca Switch

[ / /

. 7N [ _
/ ~ P \ | Sevo1,2,3 dand= |
YA | =
L syiten2 \>L Infrared 4_</ Mendeteksi >_~ 135 derajat, LCD = /
// \\ Ba]u/ | Bajusedang proses |
.

~
\\/ s pelipatan

TIDAK TIDAK

o

Selesai

Gambar 4. 10 Mesin Pelipat menggunakan Android
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Untuk informasi data menggunakan LCD I12C dan Website
sebagai media informasi.

Button digunakan sebagai pembeda antar model lipatan yang
digunakan untuk memproses pergerakan motor servo.

Sensor infra merah sebagai inputan yang dapat mendeteksi
gerakan yang akan mengirim ke arduino agar motor servo
melakukan proses pelipatan baju.

Media penggerak menggunakan motor servo sebagai alat untuk
melakukan proses pelipatan saat menerima data intputan dari
inframerah.

Sensor Ultrasonik sebagai inputan yang dapat mendeteksi
gerakan yang akan menjadi data yang diterima oleh NodeMCU
ESP8266 untuk proses di website.

Data yang diperoleh oleh NodeMCU ESP8266 dari ultrasonik
akan diproses oleh NodeMCU ESP8266 untuk mengirim data ke
website.

Pada NodeMCU ESP8266 terdapat Modul Wifi ESP8266 yang
menghubungkan NodeMCU ESP8266 pada jaringan internet
dengan wifi router, setelah NodeMCU ESP8266 terhubung
dengan internet maka NodeMCU ESP8266 dapat terhubung
pada Website alat pelipat baju, pada saat NodeMCU ESP8266
sudah terhubung pada Website alat pelipat baju selanjutnya

Website alat pelipat baju akan manampilkan data baju yang
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sudah dilipat yang diperoleh oleh sensor ultrasonik yang

terhubung pada NodeMCU ESP8266.

4.3.5 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras merupakan rancangan atau
rangkaian dari alat yang digunakan untuk membangun mesin pelipat
baju otomatis menggunakan mikrokontroller dengan memanfaatkan
website sebagai sistem monitoring ini. Dalam sistem ini, user atau
pengguna (mesin pelipat baju) hanya perlu meletakan baju diatas
pelipat baju lalu menekan tombol push button untuk memulai dan

kemudian akan diproses sesuai dengan sistem yang ada.

Gambar 4. 11 Perancangan Perangkat Keras

Sensor infrared yang sudah terhubung dengan Arduino uno

dan akan menginputkan data ke servo bahwa ada baju yang akan
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dilipat untuk mendelay servo, jika sudah servo akan bergerak sesuai
dengan perintahnya.
Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak yaitu rancangan perangkat lunak
pada modul pengendali utama (papan Arduino uno) dan perancangan
perangkat lunak pada website sebagai antar muka untuk pengguna.
Website yang digunakan dalam sistem ini berfungsi untuk
menampilkan hasil data baju yang sudah dilipat. Berikut
perancangan perangkat lunak pada papan Arduino uno :

1. Sketch program kooneksi bluethooth HC-05

#include <SoftwareSerial.h>
SoftwareSerial module bluetooth(0, 1); // pin RX |
TX

Hasil data pelipatan baju yang dihasilkan oleh sensor ultrasonic
tersebut diolah mikrokotroller Arduino uno. Data tersebut akan
ditampilkan pada website sehingga user/pengguna lebih mudah
untuk melihat data hasil pelipatan baju melalui laptop. Berikut ini
adalah rancangan layar pada laptop yang akan digunakan untuk

menampilkan hasil pelipatan baju.

Gambar 4. 12 Monitoring Data Baju Selesai Dilipat
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Gambar 4. 13 Tampilan Sistem Kontrol Mesin Pelipat Baju
Perancangan perangkat lunak pada smartphone android dalam sistem
ini merupakan bentuk tampilan program yang tampil pada layar
smartphone android dengan tujuan untuk memberikan gambaran
tentang aplikasi yang akan dibangun, sehingga akan mempermudah
megimplementasikan aplikasi sesuai dengan ukuran layar dan

mempermudah dalam pembuatan aplikasi.

4.4 Desain Alat Pelipat Baju
Desain mesin pelipat baju dibuat dengan bentuk boks, dan didepan
boks terdapat push button untuk menjalankan mesin pelipat baju secara
manual, LCD 12C sebagai sistem informasi jalannya mesin. Diatas mesin
pelipat baju terdapat papan pelipat baju dengan ukuran panjang 60cm, lebar
70cm mesin pelipat baju ini dapat melipat baju dengan ukuran baju L
(Large), dan M(Medium). Mesin pelipat baju juga dilengkapi dengan

inframerah yang berfungsi untuk mendeteksi baju yang diletakkan pada
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papan pelipat baju dan dilengkapi dengan motor servo yang akan berjalan
untuk melipat baju. Kemudian adanya ultrasonic berfungsi sebagai
pendeteksi pergerakan baju yang akan terjatuh , NodeMCU ESP 8266
sebagai pengirim data baju yang terjatuh untuk menjadikan sebagai

monitoring.

Gambar 4. 14 Desain Alat

1. Ukuran Mesin Pelipat Baju Otomatis
Tinggi : 80cm
Panjang : 70cm
Lebar : 80cm
2. Ukuran pelipat baju
Panjang : 60
Lebar : 70
Berikut adalah desain alat pelipat baju tampak dalam beserta bagian-

bagiannya.
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Gambar 4. 15 Desain Alat Tampak Dalam

Keterangan:

1. Arduino
Arduino pada sistem ini digunakan untuk proses input dan output yang
terhubung dengan alat yang ada. Arduino terhubung dengan sensor
infrared, bluethooth, LCD 12C dan motor servo untuk proses input
dalam sistem, dan terhubung dengan smartphone android untuk proses
output data.

2. ESP8226
ESP8226 terhubung dengan sensor ultrasonik untuk proses input ke
website.

3. Infrared
Infrared digunakan untuk proses input data yaitu untuk mengirim sinyal
bahwa ada baju yang siap dilipat dan kemudian infrared mengirimkan

sinyalnya ke motor servo untuk melakukan proses melipat baju.
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4. Motor Servo
Motor servo yang terhubung dengan Arduino digunakan untuk melipat
baju yang sudah tersedia diatas papan pelipat, dengan putaran derajat
yang sudah ditentukan di dalam program.

5. Push Button Switch
Push Button digunakan sebagai pemutus atau penyambung arus listrik
dari sumber arus ke beban listrik. Terdapat 4 Push button terdiri dari
button ON OFF, button model lipatan biasa, button model lipatan atas,
dan button model lipatan bawah.

6. LCDI2C
LCD I12C digunakan sebagai media pemberi informasi kepada pengguna
cara memakai alat pelipat baju.

7. Bluethooth HC-05
Bluetooth digunakan sebagai perantara untuk menghubungkan arduino
dengan smartphone android yang nantinya akan digunakan untuk

mengkontrol alat.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Tahap implmentasi pada Mesin Pelipat Baju Otomatis ini merupakan

tahap dimana system yang telah dirancang pada tahap sebelum nya

diterapkan berupa perangkat lunak (software) maupun perangkat keras

(hardware) yang digunakan.

Sebelum melakukan pengujian dirumuskan beberapa kesimpulan

sementara atau hipotesis sebagai berikut:

1.

Pengujian sensor Infra merah dapat mendeteksi gerakan dalam alat
pelipat baju serta menjadi inputan untuk arduino mengendalikan motor
Servo.

Pengujian sensor ultrasonik dapat mendeteksi gerakan dalam alat
pelipat baju serta menjadi inputan untuk esp8266 menginputkan data ke
website.

LCD 12C bekerja sebagai pemberi informasi, LCD akan memberikan
informasi cara penggunaan alat mesin pelipat baju kepada pengguna.
Bluetooth berfungsi untuk mengatur proses pelipatan dalam alat pelipat
baju secara otomatis melalui android.

Motor Servo dapat menyala sesuai model yang diinginkan dengan
menekan button switch yang diatur oleh Arduino Uno dengan 3 model

lipatan yang berbeda

49
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Implementasi Perangkat Keras

Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi
alat atau perakitan alat yang digunakan dalam membangun mesin
pelipat baju otomatis menggunankan mikrokontroller dengan
memanfaatkan website sebagai sistem monitoring.

Perangkat keras yang digunakan berdasarkan kebutuhan
minimal yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Smartphone Android
2. Rangkaian komponen dan arus listrik
Implementasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan implementasi sistem ini
adalah:
1. Software Arduino IDE

Berikut adalah contoh program Arduino IDE yang akan

diupload pada Arduino uno.

(=]

Gambar 5. 1 Contoh Sketch Program Arduino IDE
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2. Notepad ++
Berikut merupakan contoh kode yang digunakan untuk membuat

website mesin pelipat baju otomatis.

eng a2 Co
orm ®m @ = W@ B & ¥

Gambar 5. 2 Contoh Sketch Program Notepad ++

5.2 Pengujian dan Pembahasan
5.2.1 Pengujian Sistem
Pengujian pada mesin pelipat baju ini dimaksudkan untuk
menguji semua elemen — elemen perangkat lunak yang dibuat
apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan dari hasil pengujian
bahwa alat pelipat baju yang sudah dibuat dapat bekerja dengan baik.
5.2.2 Langkah Pengujian
Dalam sebuah proses pengujian sistem, dibutuhkan langkah-
langkah yang harus ditempuh oleh penguji atau dalam hal ini adalah
pengguna agar proses pengujian sistem dapat berjalan dengan baik
sesuai dengan yang direncanakan. Dengan mengetahui langkah —

langkah pengujian yang akan dilakukan, penguji akan lebih mudah
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untuk melakukan proses pengujian sistem sehingga dapat diperoleh

hasil pengujian yang tepat.

Adapun langkah — langkah dalam proses pengujian sistem

dalam pembuatan mesin pelipat baju otomatis ini yaitu:

1. Persiapan alat dan bahan yang akan diuji

a.

Pasang dan letakan mesin pelipat baju ditempat yang
memiliki permukaan rata/stabil dan dekat dengan jangkauan
arus listrik.

Letakan baju dengan ukuran S(Small), M(Medium),
L(Large) pada papan pelipat baju otomatis yang sudah
disiapkan.

Persiapkan adaptor 12 Volt untuk sumber tegangan arus
listrik yang akan disambungkan pada alat.

Pastikan semua komponen atau kabel telah terhubung

dengan benar.

2. Pemasangan arus listrik

a.

Pasang kabel output pada mesin pelipat baju yang sudah
disiapkan(Arduino uno).

Pastikan semua komponen alat sudah terpasang dengan baik
dan benar.

Pasang dan colokan adaptor 12 Volt pada arus listrik yang

sudah disiapkan.

Proses berjalannya alat
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Pastikan semua alat sudah berjalan dengan baik.

Siapkan baju dan diletakan diatas papan pelipat yang sudah
menyala, dan tekan push button sesuai dengan keinginan
model kemudian LCD I2C akan memberikan informasi
berjalannya mesin.

Baju akan terdeteksi dengan sensor infrared dan motor
servo akan mendapatkan sinyal dari sensor infrared untuk
melipat baju.

Jika menekan push button model ke 3 (tiga) baju akan
sensor

terjatun dan akan melewati ultrasonic yang

mendeteksi pergerakan untuk mengimkan data ke

NodeMCU ESP 8266 untuk menyimpan data pada website

sebagai monitoringnya.

5.2.3 Hasil Uji

Berikut ini adalah hasil dari pengujian alat pelipat baju:

1. Pengujian koneksi bluetooth

Tabel 5. 1 Penjelasan Pengujian Sistem

Status Yang Diharapkan Pengamatan  Kesimpulan
Bluetooth

Aktif Dapat menampilkan | Tampilan nama Diterima
nama bluetooth bluetooth

Tidak Aktif | Tidak dapat Tidak tampil nama | Diterima
menampilkan nama | bluetooth
bluetooth

Terhubung | Dapat menampilkan | Tampil ~ koneksi | Diterima
nama bluetooth bluetooth

2. Pengujian website
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Pada pengujian ini website mesin pelipat baju menampilkan data

baju sudah dilipat yang didapatkan oleh sensor ultrasonic.

Gambar 5. 3 Pengujian Monitoring Pada Website

Berdasarkan hasil pengujian diatas semua alat dapat bekerja
dengan baik sesuai dengan tugasnya masing — masing, sensor
ultrasonic sebagai inputan untuk mendeteksi pergerakan baju, dan
NodeMCU ESP 8266 bertugas sebagai mengirim data ke website
sebagai monitoringnya. Kemudian aplikasi sistem kontrol mesin
pelipat baju bertugas untuk mengendalikan mesin dengan cara
otomatis dan bisa dipergunakan dengan jarak jauh.

Riwayat inputan yang didapat oleh Sensor Ultrasonic dalam

mesin pelipat baju otomatis.



o Menampilkan baris 0 - 7 (total B, Pencarian ¢

dilakukan dafam 0 0007 detik )
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Gambar 5. 4 Hasil Pengujian Penyimpanan Data

Sensor ultrasonic mempunyai pengaruh besar terhadap gerakan

pada papan pelipat, jika baju yang sudah selesai dilipat dan

melewati sensor ultrasonic maka baju tersebut dianggap sebagai

masukan data yang akan masuk pada website sebagai monitoring

dan data yang sudah diinput akan tersimpan pada database.

Pengujian Sensor Ultrasonic

Tabel 5. 2 Tabel Sensor Ultrasonic

Sensor Yang .
Pengamatan diharapkan Kesimpulan
Mendeteksi Mengirimkan | Baju yang
erakan sinyal pada | sudah
gada apan NodeMCU dilipat akan
ULTRASONIC Be“paf PaN | Esp 8266 | masuk data
bahwa baju untuk nya pada
sudah memberikan | website
dilivat inputan pada | sebagai
P website masukan




5. Pengujian pada Motor Servo

Tabel 5. 3 Tabel Motor Servo
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Alat

Pengamatan

Hasil yang diharapkan

Kesimpulan

MOTOR
SERVO

Memilih
model
dengan 3
pilihan
model yang
berbeda

Model 1 untuk umum
karena setelah baju
selesai dilipat sudah
rapi maka kita
mengambilnya
sendiri.

Sesuai

Model 2 ini untuk
konveksi karena
setelah baju dilipat
maka baju akan ke
angkat ke atas agar
dapat langsung
dimasukan ke plastik.

Sesuai

Model 3 untuk umum
Setelah baju selesai
dilipat, maka baju
akan jatuh ke dalam
lemari dan semakin
banyak baju yang
jatuh maka semakin
tinggi tumpukan baju
nya.

Sesuai




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, perancangan dan implementasi yang telah
dilakukan, serta berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Mesin pelipat baju otomatis menggunakan mikrokontroller arduino
dengan memanfaatkan website sebagai sistem monitoring berhasil
dibuat dan dijadikan gambaran sebagai alat yang efektif untuk
mempermudah kegiatan melipat baju.

2. Mesin pelipat baju otomatis menggunakan mikrokontroller dengan
memanfaatkan website sebagai sistem monitoring telah memunculkan
inovasi baru bagi para pemilik konveksi, laundry, dan ibu rumah

tangga.

6.2 Saran
Beberapa saran yang dapat di gunakan sebagai pertimbangan dalam
penilitian atau pengembangan selanjutnya sebagai berikut:
1. Pada prototype ini bisa dikembangkan lagi dengan menambahkan
database untuk menyimpan data jumlah baju yang sudah lipat.
2. Pada prototype, ukuran skala perbandingan dengan alat yang nanti di

implementasikan harus diperhitungkan lagi.
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